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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong munculnya layanan financial technology 

(fintech) berbasis syariah, termasuk pinjaman online syariah yang semakin banyak 

digunakan oleh masyarakat, khususnya mahasiswa. Kemudahan akses layanan pinjaman 

digital sering kali memunculkan perilaku utang konsumtif dan rendahnya kesadaran etika 

finansial di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi 

nilai amar makruf nahi munkar terhadap etika penggunaan pinjaman online syariah di 

kalangan mahasiswa serta menjelaskan implementasi nilai-nilai tersebut dalam 

membangun perilaku finansial digital yang sesuai dengan prinsip Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan wawancara ringan 

terhadap mahasiswa. Data diperoleh melalui kajian literatur terkait fintech syariah, etika 

ekonomi Islam, dan perilaku finansial digital serta hasil wawancara mahasiswa mengenai 

penggunaan pinjaman online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

menggunakan pinjaman online karena kemudahan akses, proses cepat, dan kebutuhan 

finansial tertentu, namun sebagian penggunaan masih bersifat konsumtif dan dipengaruhi 

gaya hidup digital. Nilai amar makruf nahi munkar memiliki relevansi yang kuat dalam 

membentuk etika penggunaan pinjaman online syariah melalui pengendalian diri, tanggung 

jawab finansial, dan pencegahan perilaku utang berlebihan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan syariah perlu diintegrasikan dengan pendidikan moral dan nilai-

nilai Qur’ani agar mahasiswa mampu menggunakan layanan keuangan digital secara lebih 

bijak dan bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci:  Amar Makruf, Nahi Munkar, Fintech Syariah, Pinjaman Online, Etika 

Finansial, Mahasiswa 

 

Abstract 

The development of digital technology has encouraged the emergence of sharia-based 

financial technology (fintech) services, including sharia online loans that are increasingly 

used by society, especially university students. The ease of access to digital lending 

services often triggers consumptive debt behavior and low financial ethical awareness 

among young generations. This study aims to analyze the relevance of the values of amar 

makruf nahi munkar to the ethics of using sharia online loans among university students 

and to explain the implementation of these values in shaping digital financial behavior 

based on Islamic principles. This study employed a qualitative approach using library 

research and light interviews with students. Data were obtained through literature studies 

related to sharia fintech, Islamic economic ethics, digital financial behavior, and interview 

results regarding students’ use of online loans. The findings reveal that students use online 

loans due to easy access, fast processes, and financial needs; however, some uses remain 

consumptive and are influenced by digital lifestyles. The values of amar makruf nahi 
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munkar are strongly relevant in shaping the ethical use of sharia online loans through self-

control, financial responsibility, and the prevention of excessive debt behavior. This study 

concludes that sharia financial literacy should be integrated with moral education and 

Qur’anic values so that students can use digital financial services more wisely and 

responsibly. 

 

Keywords: Amar Makruf Nahi Munkar, Sharia Fintech, Online Loans, Financial Ethics, 

Students 

 

A. PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem 

layanan keuangan masyarakat, termasuk munculnya layanan financial technology (fintech) 

berbasis syariah. Kehadiran pinjaman online syariah menjadi salah satu inovasi yang 

menawarkan kemudahan akses pembiayaan secara cepat, fleksibel, dan praktis bagi 

masyarakat modern. Fintech syariah dipandang mampu mendukung peningkatan inklusi 

dan literasi keuangan masyarakat melalui layanan berbasis teknologi yang tetap 

mengedepankan prinsip-prinsip syariah (Rohmah & Habibi, 2025). Selain itu, 

perkembangan fintech syariah menunjukkan adanya integrasi antara inovasi teknologi dan 

nilai moral Islam dalam sistem keuangan kontemporer (Zuchroh, 2021). Menurut Hiyanti 

et al. (2020), fintech syariah juga berperan dalam memperluas akses layanan keuangan 

masyarakat yang sebelumnya belum tersentuh lembaga keuangan formal. 

Fenomena penggunaan pinjaman online semakin meningkat seiring dengan 

perubahan gaya hidup digital masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda dan 

mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat dekat dengan perkembangan 

teknologi digital, termasuk penggunaan aplikasi keuangan berbasis daring. Kemudahan 

proses pengajuan pinjaman melalui telepon genggam menyebabkan layanan pinjaman 

online menjadi semakin mudah diakses oleh mahasiswa untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, baik akademik maupun kebutuhan konsumtif. Dalam beberapa kasus, 

penggunaan pinjaman online di kalangan mahasiswa tidak lagi didasarkan pada kebutuhan 

mendesak, tetapi dipengaruhi oleh gaya hidup digital, tren konsumsi, dan perilaku 

impulsif. Fauzi dan Murniati (2022) menjelaskan bahwa kemudahan akses layanan 

keuangan digital berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif di kalangan generasi muda 

apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam bidang keuangan 

tidak selalu diiringi dengan kesiapan etika dan literasi keuangan syariah masyarakat, 

khususnya mahasiswa. Hasan (2024) menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman terhadap 

literasi keuangan syariah di era digital dapat memunculkan perilaku finansial yang kurang 
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bijak serta menjauh dari nilai kemaslahatan dalam Islam. Mahasiswa sebagai generasi 

muda yang aktif menggunakan teknologi digital rentan menghadapi persoalan finansial 

akibat kurangnya pengendalian diri dalam menggunakan layanan pinjaman online. 

Penelitian Sari dan Anam (2023) juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 

menggunakan layanan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup dan 

konsumsi non-prioritas. 

Dalam konteks tersebut, penggunaan pinjaman online syariah tidak hanya 

membutuhkan kepatuhan administratif terhadap akad syariah, tetapi juga memerlukan 

kesadaran moral dan tanggung jawab etis dari para pengguna. Islam memandang aktivitas 

ekonomi sebagai bagian dari ibadah sosial yang harus dijalankan berdasarkan prinsip 

keadilan, tanggung jawab, dan kemanfaatan. Salah satu prinsip penting dalam ajaran Islam 

adalah konsep amar makruf nahi munkar, yaitu ajakan kepada kebaikan dan pencegahan 

terhadap kemudaratan. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan persoalan dakwah dan 

sosial keagamaan, tetapi juga relevan diterapkan dalam aktivitas ekonomi dan perilaku 

finansial masyarakat modern, termasuk di lingkungan mahasiswa. Menurut Yusuf (2019), 

prinsip amar makruf nahi munkar memiliki dimensi sosial yang luas, termasuk dalam 

penguatan etika ekonomi dan tanggung jawab sosial masyarakat. 

Nilai-nilai amar makruf nahi munkar mengandung prinsip pengendalian diri, 

kehati-hatian, tanggung jawab sosial, serta dorongan untuk menghindari perilaku yang 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dalam penggunaan pinjaman online syariah, 

nilai tersebut dapat diwujudkan melalui sikap bijak dalam berutang, menghindari perilaku 

konsumtif berlebihan, serta menggunakan layanan pembiayaan secara produktif dan sesuai 

kebutuhan. Oleh karena itu, nilai amar makruf nahi munkar menjadi penting untuk 

diinternalisasikan kepada mahasiswa sebagai bagian dari pembentukan etika finansial 

Islam di era digital. Fitriani (2021) menjelaskan bahwa pendidikan nilai-nilai Islam 

memiliki peran penting dalam membangun karakter finansial yang bertanggung jawab 

pada generasi muda. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas perkembangan fintech syariah, 

literasi keuangan syariah, dan mekanisme layanan pinjaman digital berbasis syariah. 

Wulandari dan Nasik (2021) menjelaskan bahwa fintech syariah hadir sebagai alternatif 

layanan pembiayaan yang mengedepankan prinsip syariah dalam mekanisme peer to peer 

lending. Sementara itu, Rahmaddina et al. (2023) menyoroti bahwa perkembangan fintech 

syariah masih menghadapi hambatan berupa rendahnya literasi dan pemahaman 
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masyarakat terhadap transaksi keuangan syariah digital. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membangun literasi keuangan 

syariah yang etis di era digital (Hasan, 2024). Selain itu, penelitian oleh Nanda dan Putri 

(2022) menyebutkan bahwa edukasi etika finansial berbasis nilai Islam dapat membantu 

mahasiswa dalam mengambil keputusan ekonomi yang lebih rasional dan bertanggung 

jawab. 

Meskipun demikian, penelitian yang menghubungkan konsep amar makruf nahi 

munkar dengan etika penggunaan pinjaman online syariah di kalangan mahasiswa masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek hukum, 

regulasi, tingkat literasi, dan perkembangan industri fintech syariah. Kajian yang 

mengintegrasikan perspektif tafsir dan nilai-nilai Qur’ani dalam perilaku penggunaan 

layanan pinjaman online syariah oleh mahasiswa belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kebaruan pada upaya mengaitkan nilai amar makruf nahi munkar 

sebagai landasan moral dalam membangun etika penggunaan pinjaman online syariah di 

kalangan mahasiswa pada era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi nilai amar makruf nahi 

munkar terhadap etika penggunaan pinjaman online syariah di kalangan mahasiswa serta 

menjelaskan implementasi nilai-nilai tersebut dalam membentuk perilaku finansial yang 

lebih bijak, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip Islam. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian ekonomi Islam 

berbasis nilai Qur’ani serta menjadi referensi edukatif dalam meningkatkan kesadaran etika 

penggunaan layanan keuangan digital syariah di lingkungan mahasiswa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena 

penggunaan pinjaman online syariah di kalangan mahasiswa serta menganalisis relevansi 

nilai amar makruf nahi munkar terhadap etika finansial digital. Menurut Moleong (2017), 

penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan perspektif subjek penelitian dan interpretasi terhadap data yang diperoleh. 

Penelitian ini menggabungkan studi pustaka (library research) dan wawancara ringan 

sebagai teknik pengumpulan data utama agar memperoleh gambaran konseptual sekaligus 

fenomena empiris terkait perilaku finansial mahasiswa di era digital. 
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Fokus penelitian ini meliputi fenomena penggunaan pinjaman online (pinjol) di 

kalangan mahasiswa, perilaku utang konsumtif, serta etika finansial Islam dalam 

penggunaan layanan pinjaman online syariah. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana 

nilai amar makruf nahi munkar dapat menjadi landasan moral dalam membentuk perilaku 

finansial digital yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah 

menggunakan atau mengetahui layanan pinjaman online, baik konvensional maupun 

syariah. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena kelompok ini merupakan 

pengguna aktif teknologi digital dan memiliki kedekatan dengan berbagai layanan 

keuangan berbasis aplikasi. Selain itu, mahasiswa juga rentan terhadap perilaku konsumtif 

digital akibat pengaruh gaya hidup modern dan kemudahan akses layanan finansial daring 

(Fauzi & Murniati, 2022). Informan penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman atau pengetahuan terkait penggunaan 

pinjaman online. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara ringan terhadap beberapa mahasiswa terkait 

pemahaman mereka tentang pinjaman online, alasan penggunaan layanan pinjaman digital, 

serta pandangan mereka mengenai etika penggunaan pinjaman online syariah. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur agar informan dapat memberikan jawaban yang lebih 

fleksibel dan mendalam sesuai pengalaman mereka. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa 

wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh data yang lebih terbuka dan 

mendalam mengenai suatu fenomena sosial. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka terhadap jurnal ilmiah, 

buku, artikel penelitian, dan dokumen yang relevan dengan tema penelitian, terutama yang 

berkaitan dengan fintech syariah, literasi keuangan syariah, perilaku finansial digital, serta 

konsep amar makruf nahi munkar. Studi pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan 

teoritis dan mendukung proses analisis data penelitian (Zed, 2018). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) 

yang berperan dalam menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data, melakukan 

wawancara, serta menganalisis data penelitian. Selain itu, peneliti menggunakan pedoman 

wawancara dan lembar dokumentasi sebagai instrumen pendukung untuk membantu proses 

pengumpulan data secara sistematis. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, studi dokumentasi 

terhadap berbagai sumber pustaka yang relevan dengan tema penelitian. Kedua, 

wawancara ringan dengan mahasiswa untuk memperoleh informasi mengenai perilaku 

penggunaan pinjaman online dan pemahaman mereka terhadap etika finansial Islam. 

Dokumentasi dan wawancara dipilih karena mampu memberikan data konseptual sekaligus 

data empiris yang mendukung tujuan penelitian (Arikunto, 2019). 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) 

menjelaskan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus hingga data dianggap memadai. Pada tahap reduksi data, peneliti 

memilih dan mengelompokkan data yang berkaitan dengan fenomena pinjaman online, 

perilaku utang konsumtif mahasiswa, dan nilai amar makruf nahi munkar. Selanjutnya, 

data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah proses interpretasi. 

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan mengenai relevansi nilai amar 

makruf nahi munkar terhadap etika penggunaan pinjaman online syariah di kalangan 

mahasiswa. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan data hasil wawancara dan data dari berbagai referensi 

ilmiah yang relevan. Triangulasi dilakukan agar data yang diperoleh memiliki tingkat 

validitas dan konsistensi yang memadai dalam mendukung hasil penelitian (Sugiyono, 

2022). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Amar Makruf Nahi Munkar dalam Perspektif Etika Finansial Islam 

Konsep amar makruf nahi munkar merupakan prinsip dasar dalam ajaran Islam 

yang mengandung ajakan kepada kebaikan dan pencegahan terhadap perbuatan yang dapat 

menimbulkan kemudaratan. Prinsip ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ibadah dan 

kehidupan sosial, tetapi juga relevan dalam aktivitas ekonomi dan perilaku finansial 

masyarakat modern. Yusuf (2019) menjelaskan bahwa amar makruf nahi munkar memiliki 

dimensi sosial yang luas dalam membangun keteraturan, tanggung jawab, dan moralitas 

masyarakat. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, nilai amar makruf nahi munkar dapat diwujudkan 

melalui perilaku ekonomi yang adil, jujur, dan bertanggung jawab. Karim (2020) 

menjelaskan bahwa etika ekonomi Islam menempatkan moralitas sebagai landasan utama 
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dalam aktivitas transaksi keuangan. Oleh karena itu, penggunaan layanan keuangan digital, 

termasuk pinjaman online syariah, tidak hanya harus sesuai dengan akad syariah secara 

administratif, tetapi juga harus memperhatikan aspek moral dan kemaslahatan pengguna. 

Nilai amar makruf mendorong individu untuk menggunakan harta secara produktif 

dan bermanfaat, sedangkan nilai nahi munkar mengandung upaya pencegahan terhadap 

perilaku konsumtif, pemborosan, dan praktik finansial yang merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. Dalam konteks penggunaan pinjaman online syariah, prinsip tersebut menjadi 

penting karena kemudahan akses layanan keuangan digital sering kali memunculkan 

perilaku impulsif dan konsumtif, khususnya di kalangan mahasiswa. 

 

Fenomena Penggunaan Pinjaman Online di Kalangan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil wawancara ringan terhadap beberapa mahasiswa, ditemukan 

bahwa sebagian mahasiswa mengetahui bahkan pernah menggunakan layanan pinjaman 

online untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Alasan penggunaan pinjaman online cukup 

beragam, mulai dari kebutuhan akademik, biaya hidup, hingga kebutuhan konsumtif 

seperti pembelian barang elektronik, fesyen, dan hiburan digital. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong mahasiswa 

menggunakan layanan pinjaman online adalah kemudahan akses aplikasi, proses pencairan 

dana yang cepat, serta minimnya persyaratan administrasi. Salah satu informan 

menyatakan bahwa layanan pinjaman online dianggap lebih praktis dibandingkan 

meminjam kepada keluarga atau teman karena prosesnya dapat dilakukan hanya melalui 

telepon genggam. 

Namun demikian, beberapa informan juga mengakui bahwa penggunaan pinjaman 

online sering kali dipengaruhi oleh gaya hidup dan keinginan konsumtif. Mahasiswa 

cenderung tertarik menggunakan layanan pinjaman digital untuk memenuhi kebutuhan 

non-prioritas akibat pengaruh media sosial dan tren pergaulan. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Fauzi dan Murniati (2022) yang menyatakan bahwa perkembangan 

layanan keuangan digital dapat meningkatkan perilaku konsumtif generasi muda apabila 

tidak diimbangi dengan pengendalian diri dan literasi finansial yang baik. 

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa belum 

memahami secara mendalam perbedaan antara pinjaman online konvensional dan 

pinjaman online syariah. Beberapa mahasiswa hanya mempertimbangkan aspek 

kemudahan layanan tanpa memahami prinsip syariah, risiko utang digital, dan dampak 
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jangka panjang terhadap kondisi finansial mereka. Temuan ini memperkuat pendapat 

Rahmaddina et al. (2023) bahwa rendahnya literasi keuangan syariah masih menjadi 

tantangan utama dalam perkembangan fintech syariah di Indonesia. 

Berikut hasil ringkasan temuan wawancara mahasiswa terkait penggunaan pinjaman 

online: 

Tabel 1. Hasil Wawancara Mahasiswa tentang Penggunaan Pinjaman Online 

No Temuan Wawancara Keterangan 

1 Alasan penggunaan pinjaman online Kebutuhan akademik dan konsumtif 

2 Faktor utama penggunaan Proses cepat dan mudah diakses 

3 Pemahaman tentang pinjaman syariah Masih terbatas 

4 Pengaruh gaya hidup digital Tinggi 

5 Kesadaran etika finansial Belum optimal 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fenomena penggunaan pinjaman online di 

kalangan mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan ekonomi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh budaya digital dan pola konsumsi modern. 

 

Relevansi Nilai Amar Makruf Nahi Munkar terhadap Perilaku Finansial Digital 

Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai amar makruf nahi munkar memiliki 

relevansi yang kuat dalam membentuk etika penggunaan pinjaman online syariah di 

kalangan mahasiswa. Nilai tersebut dapat menjadi landasan moral dalam mengarahkan 

mahasiswa agar lebih bijak dalam menggunakan layanan keuangan digital. 

Pertama, nilai amar makruf dapat diwujudkan melalui penggunaan pinjaman online 

untuk kebutuhan yang bersifat produktif dan mendesak, seperti biaya pendidikan, 

kebutuhan akademik, atau pengembangan usaha kecil mahasiswa. Wulandari dan Nasik 

(2021) menjelaskan bahwa fintech syariah pada dasarnya bertujuan mendukung 

kemaslahatan masyarakat melalui sistem pembiayaan yang adil dan sesuai prinsip syariah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa menggunakan layanan 

pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan kuliah ketika mengalami keterbatasan 

ekonomi. Dalam kondisi tersebut, penggunaan pinjaman online dapat dipandang sebagai 

bentuk pemanfaatan teknologi finansial secara positif selama dilakukan secara bertanggung 

jawab dan sesuai kemampuan finansial. 
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Kedua, nilai nahi munkar berkaitan dengan upaya mencegah perilaku finansial 

yang berlebihan dan merugikan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian 

mahasiswa menggunakan pinjaman online untuk kebutuhan konsumtif akibat pengaruh 

gaya hidup digital dan media sosial. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

perilaku impulsif yang berpotensi menimbulkan masalah finansial di kemudian hari. 

Zuchroh (2021) menyatakan bahwa perkembangan teknologi finansial harus 

diimbangi dengan penguatan nilai moral agar inovasi digital tidak menimbulkan dampak 

sosial negatif. Dalam konteks ini, nilai nahi munkar dapat menjadi prinsip pengendalian 

diri agar mahasiswa tidak terjebak dalam budaya utang konsumtif dan penggunaan layanan 

finansial yang tidak sesuai kebutuhan. 

Ketiga, nilai amar makruf nahi munkar juga berkaitan dengan tanggung jawab dan 

amanah dalam transaksi keuangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa 

mahasiswa menyadari pentingnya membayar kewajiban tepat waktu agar tidak 

menimbulkan masalah finansial dan sosial. Kesadaran tersebut mencerminkan nilai 

tanggung jawab dalam etika ekonomi Islam. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan moral-spiritual melalui konsep amar 

makruf nahi munkar dapat menjadi alternatif dalam membangun kesadaran etika finansial 

mahasiswa di era digital. Literasi keuangan syariah tidak cukup hanya dipahami dari aspek 

teknis penggunaan layanan keuangan digital, tetapi juga harus diintegrasikan dengan nilai-

nilai Qur’ani dan pendidikan karakter finansial Islam. 

 

Implementasi Nilai Amar Makruf Nahi Munkar dalam Pendidikan Literasi 

Keuangan Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan edukasi mengenai 

penggunaan layanan keuangan digital yang sesuai dengan prinsip Islam. Sebagian 

informan menyatakan bahwa mereka belum pernah mendapatkan pembahasan khusus 

mengenai etika penggunaan pinjaman online syariah dalam lingkungan pendidikan formal. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan literasi keuangan 

syariah di perguruan tinggi. Hasan (2024) menjelaskan bahwa pendidikan Islam memiliki 

peran strategis dalam membangun karakter finansial generasi muda yang bertanggung 

jawab dan sesuai dengan prinsip syariah. Pendidikan literasi keuangan syariah tidak hanya 

bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap produk keuangan syariah, tetapi 

juga membangun kesadaran moral dalam pengelolaan keuangan. 
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Implementasi nilai amar makruf nahi munkar dalam pendidikan dapat dilakukan 

melalui integrasi materi etika ekonomi Islam, seminar literasi digital, kajian keislaman, dan 

edukasi mengenai bahaya perilaku utang konsumtif. Selain itu, mahasiswa juga perlu 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya pengendalian diri, tanggung jawab finansial, 

dan penggunaan teknologi digital secara bijak. 

Dengan demikian, konsep amar makruf nahi munkar tidak hanya relevan sebagai 

prinsip dakwah dan sosial keagamaan, tetapi juga memiliki kontribusi penting dalam 

membangun etika perilaku finansial digital mahasiswa di era perkembangan fintech 

syariah. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perkembangan pinjaman online syariah sebagai bagian dari transformasi teknologi 

keuangan digital memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi masyarakat, termasuk 

mahasiswa. Namun, kemudahan tersebut juga memunculkan berbagai persoalan etika 

finansial, terutama terkait perilaku utang konsumtif, penggunaan layanan pinjaman untuk 

kebutuhan non-prioritas, serta rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan generasi 

muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang rentan 

terhadap pengaruh gaya hidup digital dan perilaku konsumtif akibat tingginya penggunaan 

teknologi dan media sosial. 

Berdasarkan hasil studi pustaka dan wawancara ringan dengan mahasiswa, 

ditemukan bahwa sebagian mahasiswa menggunakan layanan pinjaman online karena 

prosesnya cepat, praktis, dan mudah diakses. Akan tetapi, pemahaman mahasiswa 

mengenai etika penggunaan pinjaman online syariah dan prinsip keuangan syariah masih 

relatif terbatas. Sebagian mahasiswa lebih mempertimbangkan aspek kemudahan layanan 

dibandingkan dampak finansial jangka panjang maupun nilai moral dalam penggunaan 

utang digital. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai amar makruf nahi munkar memiliki 

relevansi yang kuat terhadap etika penggunaan pinjaman online syariah di kalangan 

mahasiswa. Nilai amar makruf mendorong penggunaan layanan keuangan digital secara 

produktif, bijak, dan bermanfaat, sedangkan nilai nahi munkar berfungsi sebagai 

pengendalian terhadap perilaku konsumtif, pemborosan, dan penggunaan utang yang 

berlebihan. Dengan demikian, konsep amar makruf nahi munkar dapat menjadi landasan 
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moral dan spiritual dalam membangun perilaku finansial digital yang lebih bertanggung 

jawab sesuai prinsip Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi keuangan syariah tidak 

cukup hanya dipahami dari aspek teknis dan administratif, tetapi perlu diintegrasikan 

dengan pendidikan etika dan nilai-nilai Qur’ani. Pendekatan moral-spiritual menjadi 

penting dalam membentuk kesadaran mahasiswa agar mampu menggunakan layanan 

pinjaman online syariah secara lebih selektif, bertanggung jawab, dan sesuai dengan 

prinsip kemaslahatan dalam Islam. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perguruan tinggi perlu meningkatkan edukasi 

mengenai literasi keuangan syariah dan etika penggunaan layanan keuangan digital melalui 

seminar, pembelajaran, maupun program literasi digital berbasis nilai-nilai Islam. 

Pendidikan mengenai pengelolaan keuangan dan bahaya perilaku utang konsumtif perlu 

diberikan kepada mahasiswa sebagai upaya pencegahan terhadap penyalahgunaan layanan 

pinjaman online. Selain itu, lembaga fintech syariah diharapkan tidak hanya berfokus pada 

pengembangan layanan digital, tetapi juga aktif memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai penggunaan pembiayaan yang sehat dan sesuai prinsip syariah. Penguatan nilai 

moral dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan layanan keuangan digital menjadi 

penting agar perkembangan fintech syariah benar-benar memberikan kemaslahatan bagi 

masyarakat. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian yang lebih luas 

dengan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak serta menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perilaku penggunaan pinjaman online syariah di kalangan generasi muda. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh tingkat religiusitas dan literasi 

keuangan syariah terhadap perilaku penggunaan layanan finansial digital. 
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